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ABSTRACT
This reseorch was done the experimental to know qualitv
paving lo use mi-rture sand and residual metal founelry, so as to
result per^sentage optimum volunte residual foundry ntetal front
sand. The experimental use material cernent used the Porllancl
Cement Nusanlara, sand from Krasak River, water and residual
meral frsundry from Industry Metal Foundry Batur, (leper, Klaten.
T'he mixture of the paving is estah{ished by wolericement rdtio
wus 0.5 und residual meial foundry were 25 ('1,, 15 %r, 50 %,
55 96, 60 % and 75 %f"om sand- T'he result af experintent shou,
use residual metalfoundry 60 %frow s{rnd was optintum value to
give compression strength higlrcr than normul paving with value
compression stength was 21.17 Mpa, indesruclih{e was i)"379
mm/mnl, woter absorption was 5.183 94 and loss weight oJ-
natriurn sulfat was 0.38 %o. Based an SH A8l9-83 this result oJ'
experiment ro 
.fill qualification /br puving quu{itr III, axpect
i ndest rwct i bl e nat 
.fill quul ificat ion,
Kavwr:rds " Poving, Seid, Resitlual h4etul I:ormt*^i.
A. PENDAHULT]AN
Perkera"san j aian men ggunakan pa v i n g b I o t' k merupakan perkerasan
vang inasih baru dibanding perkerasan lairr, misalnva aspal. Paving block
akan bersifat seperti perkerasan lentur jika dipasang bersama-sama,
tetapi jlka pavtng block hanya berjumlah satu buah maka akan bersifat
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seperti perkerasan kaku. Di luar negeri paving block sudah cukup lama
dipakai pada Pelabuhan Rotterdam, Felixstone, Bremen, Melbourne serta
landasan pesawat terbang di Lutton Airport Inggris. Di Indonesia
penggunaannya untuk trotoir, tempat parkir, jalan kampung dan kampus.
Tetapi akhir-akhir ini sudah dipakai untuk pelataran parkir, bongkar
muat barang dan lain-lain di Pelabuhan Tanjung Priok dan Tanjung
Perak.
Industri Pencoran Logam di Batur, Ceper, Klateng mernpunyai
hasil samping berupa limbah kleled. Jumlahnya cukup banyak dan
pemanfaatannya yang tidak terarah dapat.mencemari lingkungan. Selain
itu limbah ini belum memberikan manfaat ekonomi bagi rnasyarakat.
Limbah mempunyai kesamaan karakteristik dengan pasir baik dari
bentuk, ukuran dan gradasi. Apabila dimanfaatkan untuk pembuatan
paving block dapat nlemp€ngaruhi beberapa sifat paving block seperti
kuat tekan, ketahanan aus, penyerapan air dan ketahanan terhadap
natrium sulfat. Dari hasil penelitian ini akan dapat diketahui kualitas
paving block yang dibuat berdasarkan variasi campuran pasir dan limbah
industri pencoran logam (kleled), yaitu kelayakan pemakaian limbah
yang optimal sebagai pengganti pasir. Jika hasil penelitian sesuai seperti
yang diperkirakan, diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk dapat
memanfaatkan limbah sebagai bahan pilihan lain pengganti pasir dalam
pembuatan paving block, khususnya di sekitar daerah Industri Pencoran
Logam Batur, Ceper, Klaten sehingga mengurangi pencemaran
lingkungan
Perrelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pe:ing bloc'k
yang rnempergunakan campuran pasir dan limbah industri pencoran
logam (kleleci), dengan membuat bebcrapa variasi perbandingai,
campuran agar diperolch puving block yang cptimi.l 5'ang n:asih dapal
dipenuhi sesuai SII 081q-E3.
B. METODE PENELITIAN
Alai vang digrnaltan dalarn peneliiian ini adalah : |lesiir Sier,e
Shaker, Tirnbangan, Mesin Uji Tekan, Mesin Uji Aus, llesrn penggetar
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dan dongkrak, cetakan paving hlock, kerucut konis dan penumbuk,
Kaliper (Jangka ukur), Gelas ukur, oven, Ayakan, Taram baja dan cetok.
Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah : Semen portland
rnerk Nusantara, Pasir dari Sungai Krasak, Air dan Limbah Industri
Pencoran Logam (kleled) dari Industri pencoran Logam Batur, ceper,
Klaten, Jarva Tengah.
' Pelaksanaan Penelitian dimulai dengan pembuatan benda uji yang
dilaksanakan di Laboraroriurn Struktur J'rs FT uGM dan di
Laboratorium Bahan Bangunan JTS FT UGM untuk pengujian sifat-siflat
bahan dan kualitas (kuat tekan, ketahanan aus, penyerapan air dan
ketahanan terhadap natrium sulfat) poving btock.
Tahap persiapan bahan dimulai dengan pembersihan pasir dan
limbah sehingga diperoleh bahan yang bersih. pasir dan limbah yang
digunakan lolos saringan 4,8 mm kemudian diukur berat jenis dan berat
satuannya.
Perhitungan rencana carnpuran adukan paving block didasarkan
pada penelitian pendahuluan yang dilakukan widhiastuti (1997) yaitu
perbandingan volume semen : agregat : I .. 4 dengan faktor air semen
(f.a.s.) 0,5. Pertimbangan pemilihan rencana campuran adukan tersebut
adalah karena kuat tekan paving block normal pada umur 28 hari sebesar
205,91 kglcm2 telah mern"nuii persyaratan kuat tekan untuk povittg
hlock mutu III. Dalam penelrtian ini dengan perbandingan volume yang
sama namun tidak menggunakan split yang nantinya diharapkan dapat
memberikan hasil penggunaan limbah yang optimal dan memenuhi
kualitas poving block yang disyaratkan sll, 0819-E3. Dari perbandingan
volurne pasrr tersebut diadakan variasi pcrbandingarr camnuran pasir dan
litnbah. Perrentrran pros€nrase limbah inciusti.i pencoran logam (kleled)
ciidasarkan pada pcngujian awal yaitu dcngan li,nbah pencoran logam
0 ota, '25 oh, 50 o/o dan 75 % yang menghasilkan kuat tckan rata-rata
puving hlock terbesar urnur 7 hari pada limbah 50 d/o, sehingga diantara
limbah 50 7o dibuat interval kecil agar ciihasilkan kualitas pavtilg block
yang optirnurn.
Kebutuhan 
-semi,Ja bahan penyusun patting blocl: untuk Setiap
adukan selengkapnya disajikan pada Tabel L
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Tabel 1
Kebutuhan bahan susunpavirtg block tiap pengadukan
tv1lu,lv3lv4lvsiv6jut
0
25
45
50
55
60
75
7.368
7.368
7.368
7.368
7.368
7.368
i.368
34.950 0
26.212 7.330
19.222' 13.194
17.475 14.660
15.727 16.126
13.980 17.s92
8.737 21.990
3.684
3.684
3.684
3,684
3.684
3.684
3.684
46.002
44.594
43.468
43.187
42.905
42.624
41.779
136.303 90.892 304.559
Tahap pembuatan benda uji dimulai dengan menimbang bahan-
bahan penyusun paving block. selanjutnya pasir dan limbah industri
pencoran logam (kleled) dalam keadaan jenuh kering muka ditaruh di
atas talam baja lalu dicampur dengan semen dan diaduk memakai cetok.
Setelah adukan semen dan pasir rata barulah ditambahkan air. Campuran
diaduk selama 15 menit dengan cetok sehingga diperoleh adukan yang
homogen.
cetakan paving block diolesi dengan oli, kemudian adukan
dimasukkan dalarn cetakair- dan ciitusuk-tusuk dengan torigkat ba;a.
Setelah itu cetakan diletakkan di atas mesin penggetar selama I menit
sebelum citekan dan dongkrak. Setelah cipcroleh kepadatan rnaksinlum
benda uji iangsung dilepas dari oetakan dan diletakkan di rempat terbuka.
sehari setelah pembuatan paving block direndam di dalam air.
Paving block diusahakan agar dalam keadaan kering setelah umur28 hari. Sebelum puving block diuji dilakukan p.n*bu,,gun dan
pengukuran dimensinya. untuk mengganti perbandingan ukuran paving
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block, pengukuran panjang, lebar dan tinggi diambil ntaiatabagian sisi
kiri, tengah dan sisi kanan benda uji.
a) Pengujian kuat tekan
Mesin uji tekan universal resting Machine merk ELE crengan
kapasitas 20 ton digunakan untuk menguji kuat tekan terhadap benda
uji. Pengujian dihentikan setelah benda uji tidak mampu lagi
' menahan beban tekan yang ditunjukkan dengan turunnya jarum
penunjuk beban. Kuat tekan paving block dihitung dengan rumus
sebagai berikut :
f'" = (1)F'A
dengan
b) Pengujian ketahanan aus
Mesin uji aus Soil Test merk GRAIIAM dengan beban 98 N
digunakan untuk menguji ketahanan aus terhadap benda uji. Menurut
ASTM pengujian ketahanan aus adalah dengan mengambil benda uji
(bekas pengujian ukuran), dibersihkan dengan menggunakan sikat
baja dan ditimbang. Benda uji diletakkan pada mesin pengaus,
kemudian dibebani dengan beban 98 N selama 15 menrt, setelah itu
ditimbang. Ketahanan Aus untuk satu paving block dihitung dengan
rumus sehagai bcrikut I
D I 26 (i + 0.0246
f c : kuat tekanpaving block (kgicm2)
F : beban maksimum (kg)
A : luas bidang tekan (cmt)
(2)
dengan D(i
: ketahanan aus (mm/mnt)
kehilangan berat (grlmnt)
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c) Pengujian penyerapan air
Pengujian penyerapan air menurut sII.0gl9-g3 dengan
mengambil tiga buah benda uji dalam keadaan utuh direndam dalam
air hingga jenuh (24 jam), kemudian ditirnbang beratnya daram
keadaan basah. S^etelah itu dikeringkan dalam dapirr pengering pada
suhu udara 105" c selama kurang lebih 24 jam, sampai beratnya pada
dua kali penimbangan berselisih tidak lebih dari Oj olo penimbangan
yang terdahulu. Penyerapan air untuk satu paving biock dihiting
dengan rumus sebagai berikut :
(3)Penyerapan air ry.r 100 %C
dengan B : berat bata beton basah (kg)
C : berat bata beton kering (kg)
d) Pengujian ketahanan terhadap natrium sullat
Menurut sII. 0819-83 ketahanan terhadap natrium sulfat diuji
dengan mengambil dua buah benda uji (bekas pengujian ukuran;
dibersihkan dari kotoran-kotoran yang melekit. kemudian
dikeringkan dalam d_1Rur pengering pada suhu (105 + 2)" c hingga
berat tetap, lalu didinginkan dalam desikator. setetatr r..r-iig
ditimbang sampai ketelitian 0,1 gram, kemudian direndam dalam
ly-rtal jenuh garam natrium sulfat selama 16 s/d lg jam, setelah itu
diangkat dan didiamkan dulu. Selanjutnya benda u;i dimasukkan ke
dalam dapur pengering pada suhu (lOs + 2). C selama kurang lebih 2jam, kemudran didingrnkan sampai suhu kamar. peren,laman dan
pengeringan diulangi sampai i kali. pada Jrengeringan )'ang terakhir,benda u;i dicuci sampai tidak ada ragi sisa-siru [oru- ,ulfut y"ngtertinggal. setelah pencucian samoai bersih, benda uji dikeringkai
dalam dapur pengering sampai berat tetap (L2 
- 
4 jam),didingiikan
dalam desikator. kemudian ditimbang lagr samiai letelitian 0,1gram. Di samping itu diarnati keadaa' benda uji apakah setelah
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perendaman dalam larutan garam sulfat terjadi / nampak adanya
retakan, gugusan atau cacat-cacat lainnya. Apabila selisih
penimbangan sebelum dan setelah perendaman tidak lebih besar dariI c/o dan benda uji tidak cacat nyatakan benda-benda uji baik. Bila
selisih penimbangan dari 2 di antara 3 benda uji tadi lebih besar dari
I 70, sedang benda ujinya baik (tidak cacat) nyatakan bahwa benda
uji secara keseluruhan menjadi cacat. Ketahanan terhadap natrium
sulfat yang dinyatakan dalam kehilangan berat untuk satu paving
block dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Kehilangan Berat : ry,r 100 %E (3.6)
dengan E : berat bata beton sebelum direndam (gr)
H : berat bata beton setelah direndam (gr)
Perbandingan catnpuran natrium sulfat dan air yang digunakan
untuk merendam paving block adalah setiap 350 gr natrium sulfat
dicampur dengan air aquades sebanyak I liter. Dan benda uji harus
terendam semul dalam larutan natriurn sulfat selama pengujian ini.
C. IIASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini digunalian semen portland produksi PT. Semen
Nusantara dalarn kcmasan 50 kg dengan berat satrran 1,356 gricm3.
Pengamatan secara visual butir-butir semen tidal menggurnpal sehingga
layak digunakan
Pemeriisaan tcrha.dap agregat haius (pasir) terdiri atas pemeriksaan
kandungan lurnpur. berat saiuan, gradasi dal mociulus halrrs butiran.
Kandungan lumpur pa;rr sebesar 0,410 Yo, berat satuan pasir i,608
qvcrn'' Can berat jenis 2.598 gricms. Hasil perneriksaan gradasi
n:enunjuLkan pasir masuk dalam zone II (agak kasar) dengan rnodulus
halus butir (n.lr.b.) sebesar 2.378.
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Dari hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa kandungan lumpur
pasir masih di bawah batas maksimum yang disyaratkan puBl-lts2(maksimum 5 %) Berat jenis masuk dalam agregat normal yaitu antara
?,1 - 2,7 (grlcm3). Gradasi yang diperoleh meriunjukkan pasir masuk$ur zone (agak kasar), semakin besar m.h.b. menunjukkan semakin
besar butiran agregatnya dan m.h.b. untuk pasir antara 2,2 
- 
3,2 (grlcm2).
Dengan demikian pasir dari Kali Krasak yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi syarat untuk dijadikan bahan penyusun paving
hlock.
_ 
Air yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jaringan air
bersih Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
universitas Gadjah Mada. Secara visual air dalam keaclaan jernih (tidak
berwama) dan memenuhi syarat sebagai air minum sehingga air dapat
digunakan sebagai bahan campuran p ov ing b I ock.
Pada penelitian ini digunakan limbah industri pencoran logam(kleled) dari Industri Pencoran Logam Batur, ceper, Kraten. Hasil
pemeriksaan kandungan lumpur limbah pencoran logam sebesar
0,590 o/o,beratsatuan 1,349 grlcm3 danberat jenis 2,681 gr/cm3.
Pengujian kuat tekan paving block dilakukan pada umur 28 hari di
Laboratorium Bahan Bangunan JTS FT uGM. untuk setiap variasi
prosentase volume penggunaan limbah industri pencoran logam (kleled)
digunakan tiga benda uji.
Kuat tekan paving block pada umur 28 hari dan peningkatan kuat
tekan paving block C,isajikan pada Tabei 2.
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Tabel 2
Kuat tekan paving block untuk masing-masing variasi pada umur 2g hari
100
75
55
50
45
40
25
0
25
4s
50
55
60
75
V1
v2
V3
V4
V5
V6
v7
184,200
222,883
239,969
242,315
243,892
244,698
24?,498
0
21,001
30,276
31,550
32,406
32,844
31,649
dengan rumus
(s)
{.%}
Peningkatan kuat tekan pavirtg hlttck dihitung
sebagai berikut :f '= ((fn-ft/flx 1009,6.."..
dengan f' : peningkatan kuat tekanpoving hfuc&
f' : kuat tekan ptrying hkx:k derugan S gi
logarn (kg/cn.l')
fn : kuat tekanpavuag blot'|. dt:ugann n % lirnbah fldencoran
logam (kg/cm')
Dan talrel 2 terlihat 
.bahwa puv'in,E l:!r.,ch normal n'lempunyai kuat
tekan 184.7 k$cln2, seriangkan rxrda pavinxl bfock dengan kuat tekan
tertinggi riicapai pada vo{i.rms p€nggurlaari l;nibah pencoran logam 60 i,i,
yaitu setrcsan 244 698 kg'crn' Flai rr:i ber;irti bahwa penggantian volurre
pasir dengam lirnbah pendroran fiogarn telah nrengakibatkan peningkatan
kuat tekan t){tving llloc* sebesar 3?.844 g'r. Drngan demikian-maka
volume penggilnaan lrrnbah pencoran logarn 50 94, rasrupakan prosentase
optimum, karena ternyata setelah voiurnc ilenggunaan limbah pencoran
logam ditingkatkan lagi penarnbaharr kuat tekau menjadi lebih kecil.
hirntmh pencoran
;-)
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Penurunan kuat tekan setelah volume penggunaan limbah pencoran 60 o/oini dapat terjadi karena makin banyak prosentase volume penggunaanlimbah pencoran logam akan memperlemah ikatan antara limbahpencoran logam dan pasir dengan pasta semen. Selain itu penggunaan
limbah pencoran logam yang berrebihan (melebihi batas optimuil) pada
waktu pernadatan menjadi tidak sempurna, akibatnya banyak terbentukpori-pori.
Kuat tekan yang dihasirkan pada prosentase volume penggunaan
limbah pencoran logam optimum telah melebihi persyaratan kuat tekan
rata-rata untuk pavilg block mutu III yaitu sebes ar 200 kglcmz. Dengandemikian kuat tckan paving block ciengan pror"itur. volume
penggunaan limbah pencorail logam 60 % masuk dalam paving block
mutu III. - 1
Pengujian ketahanan aus poving brock dilakukan pada tiga buah
benda uji untuk masing-masing variasi prosentase volume p€nggunaan
limbah pencoran logam. Ketahanan aus paving block pada umur 2g hari
dan peningkatan ketahanan aus paving blockdisajikan pada Tabel 3.
Tabel 3
Ketahanan auspoving block untuk masing-masing vari6si
. 
pada umur 28 hari
1C0
75
55
50
45
4A
25
0
25
45
50
55
60
75
V1
v2
V3
V4
V5
V6
v7
0.739
0.589
0.469
0.439
0.409
0.379
0.289
0
20.298
36.s36
40.595
44.655
48.714
60.893
at
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Peningkatan ketahanan aus paving block dihitung dengan rumus
scbagai berikut :
g' : ((g-gn)/g) x 100 o/o ....
dengan g' : peningkatan ketahanan aus paving block
(6)
(o/r)g ketahanan aus paving block dengan 0 % limbah pencoran
logam (mm/mnt)
' gn: ketahanan aus paving block dengan n % limbah pencoran
logam (mm/mnt)
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa ketahanan aus paving block normal
sebesar 0,739 mm/mnt, sedangkan nilai ketahanan aus terendah sebesar
0,289 mm/mrit. Hal ini berarti bahwa penggantian volume pasir dengan
limbah pencoran logam mengakibatkan paving hlock lehih tahan aus.
Penurunan nilai keahanan aus ini dapat terjadi karena rnakin banyak
prosentase volume penggunaan limbah pencCIran logam pennukaan
paving hlock semakin kasar dan kompak sehingga rnampu memperbaiki
ketahanan aus poving block. Ketahanan aus yang dicapai pada prosenlase
volume penggunaan limbah pencoran logam yang menghasilkan kuat
tekan tertinggi sebear 0.379 mm/mnt.
Setelah prosentase volume penggunaan lirnhah pencoran logarn
60 % ketahanan aus tetap meningkat yaitu sebesar 0.289 mm./mnt,
sedangkan kuat tekan rnenurun 242.4q8 kg/cm2. Hal ini dapat
disebabkan kurang sempurnanya pemampatan, kandungan air limbah
pencoran logam tidak terkendali dan adanya tanah yang rnenempel pada
permukaan limbah yang dapat menurunkan nilai kuat tekan,
Nilai ketahanan aus. yang dihasilkan oletl scrnun I'rriasr pnvirtg
block tidak memenuhi ketahanan aus rata-rata yang crsyaratkan sll.
u8l9-81 vaitu sebesar 0,i6u mmimr,t r,niuk pavtrrg hiuck rnuril iil. pada
penelitian ini pembuatan T.uvitrg blot'k inenggunakan c&n"tpuran )/ag:l
sama dan tidak diberi lapisan dengan carnpuran khusus pada permukaan
paving block sebagai lapisan kepala (lapisan aus) sehingga strn ing block
ticjak mampu meirahan ausan scpeni yang diisyararkrrr Sil. 0819-83
Pengujian penyerapan air pu.,,itrg block dilakukan paCa tiga huah
benda uii untuk masing-masine 
'ariasi prosentase volume penggunaan
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limbah pencoran logam seperti pada kuat tekan dan ketahanan aus
paving block. Penyerapan air paving brock pada umur 2g hari disajikan
pada tabel 4.
Tabel 4
Penyerapan air paving block untuk masing-masing variasi
pada umur 28 hari
6.779
6.239
5.807
5.699
5.591
s 483
5.1 59
100
75
55
50
45
40
25
0
25
45
50
55
60
75
V1
v2
V3
V4
V5
V6
v7
I
I
I
Dari tabel 4 terlihat bahwa penyerapan air paving block terendah
sebesar 5,159 o/" dan tertinggi 6,779 o/o pada paving block normal. Halini berarti bahwa penggulraan limbah pencoran logam memperbaiki
penyerapsn air pat,ing block. penyerapan air I,ang ciicapai pada
pr'osentase volume perrgg.ln&an limbah yang menghasilkan kuat tikair
tertinggi yaitu sebssar 5,433 9/o merncnuhi nilai penyerepan air
maksimum -vang disyaratl.an sil. 80i9-83 
-vaitu scbesar 7,o % untrrkpatting block mutu III.
Pcngu.iian ketahanarr terhadap na,trium sulfat pat'ing blcck
dilakukan pada satu buah benda uji tintuk masing-masing variasi
prosentase volume penggunaan iirnbah. Kehilangan berat paving htock
pada umur 28 hari disaiikan paa Tabel 5.
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Tabel 5
Kehilangan berat paving block untuk masing-masing variasi
pada umur 28 hari
0.212
0.282
0.338
0.352
0.366
0.380
a.Q2
Dari Tabel 5 dapat diiihat bahn'a kehllangan berat pcwlng block
terendah 0,2I2 % dicapai padapn,rng bloc'k nornaat. sedangkan tertinggi
0,422 ya. Kehilangan berat yang dicapai pnda prosentase volume
penggunaan limbah penconan logam liang menghasilkan kuat tekan
tertinggi yaitu sebesar 0.38tr %. I{al ild berartri bahwa sernakin banyak
prosentase volume p€nggunffen limhah pencorfln logam paving block
semakin kurang iahan rerhadap natr,iunr sulfal. Kchilangan berat yang
diirasilkan oleh semua variasi o{tvi/t& blacl: rwe'"nenuhi kehilangan berat
.\'ang disyaraikan Stl 0819-83 ]'ar';rr scir*.;ar I 9'i.
Pada penguji;rn ketahaner terhadlp natriru:l suliir{ djrncnsi benda
r5i dibuat kccil dcngan carn di1xrtong. licpertl teriiha"t pada 't'abei 5
bahrva pada lirnbah pencoran logam 6* 9'o tel.;adi penurunan kehilangan
berat- 79.245 %. Sedar:gkan-ji-rmlah br:nda u3i hanya satu buah, hal ini
untul: menghemat pernakaian larutan rratnunr suliat sebab harga bal-ran
kiniia natrium sulfat sangat mahal
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Menurut sII. 0819-83 syarat mutu bata beton untuk lantai adalah
sebagai berikut :l. Sifat tampak
Bata beton harus mempunyai bentuk yang sempurna, tidak terdapat
retak-retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mu&h
direpihkan dengan kekuatan jari tangan.2. Bentuk dan ukuran
Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergantung dari
persetujuan antara pemakai dan produsen. setiap produsen 1uru
memberikan penjelasan tertulis dalam leaflet mengenai bentuk,
ukuran dan konstruksi psmasangan bata beton untuk lantai.
Penyimpangah tebai bata beton untuk lantai diperkenankan + 3 mm.3. Sifat fisis
Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisis seperti pada
Tabel 6.
Tabel 6
Kekuatan fisis bata beton untuk lantai (SII. 0gl9-S3)
0,160 0,185
Ketahanan terhadap natrium sulfat
Bata t eton untuk lantai tidak boleh retak-retak atau cacat dan
kehilangan berat yang diperkenankan maksrrnum I 9(r.
I
Il
I
il
ilt
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Pada penelitian ini paving block yang dibuat memenuhi syarat sifat
tampak serta bentuk dan ukuran, sedangkan kekuatan fisis dan ketahanan
terhadap natrium sulfat dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7
Hasil pengujian kualitas paving block optimum terhadap SIl. 0819-83
Kuat Tekan
Ketahanan Aus
Penyerapan Air
Kehilangan Berat
Kg/cnr
MM/mnt
o/o
o/o
244.698 rnemenuhi
0.379 tidak memenuhi5.483 memenuhi0.380 nnmenuhi
I}. SIMPULAN
Besar volume penggunaan limbah industri pencoran logam (kleled)
yang paling optimum adalah 60 % dengan kuat tekan sebesar 244.698
kg/cmz, sedangkan untuk paving hlock norrnal 184.2kglcm2. Dengan
demikian terjadi peningkatan kuat tekan 32.844 %. Ketahanan aus untuk
paving blr.t':k normal 0 739 mm/nrmt pada volume penggunaan limbah 60
o,'o sebesar 0 379 mm/nimt sehingga terjatii peningkatan ketahanan aus
48.714 9,r' Penycrapan air untuk y,,tvin,q block nonnal 6,.779 c/o ian unruk
volunre l,enggunaan liinbah 60 % sebesai 5.463 on sehingga terjadi
penrngkatan penverapan air l9 118 o,t,. Kchilangan berat akibat natriuin
sirifat untukp.n'rng bluck nonnal 0.212 Yo dar' untuk voiume penggunaan
lrrnbah 60 % sebesar 0.380 % sehingga terjadi penurunan kehilangan
berat 79.2,15 o,h
tserdasarkari Sll. 08i9-83 untuk put,iny: blrx.k,nutu III persyaratan
kuat tcllan sebesar 200 kgicmr. ketahanan aus 0,160 minimnt,
29
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penyerapan air 7 o/o dan kehilangan berat akibat natrium sulfat 1 %.
Dengan demikian makapaving block dengan volume penggunaan limbah
industri pencoran logam (kleled) 60 oA memenuhi persyaratan untuk
paving block mutu III, tetapi ketahanan aus tidak memenuhi persyaratan.
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